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ABSTRACT

The reseorch objeclive was “ic (avestigate the influence of psycho ogical warking enviranment, job prome-
Fon, woges, sacie! suppert ‘rom corporators, end the demonds of werk o tre aditerdo’ stafl bumaul ot PT
Farion Rokyat Bengkulu sither simultanesusly or paially. ¥

Date sed "1 this study are prmary doto obiined by cuestionaire. The sompling technigue used wos
purpasiva samoling meshod by taking all -k employees o° Fie Bengkule People’s Dai y edorial PT Bangkulu
Press as rrary os 35 people.

The resul's showed that the psychological wark envirenmen: faclers, premction, wages, sccial support
‘rom superors, cnc the demards of work had significont and negarive effact on employee bumout in PT
Bengkulu Prass Peoole’s Deily. Veriable convibution amounred to 76.5% while he rest of 23.5% infu.
encad oy orher foclors not incuded in this sucy.

Keyward: psychological wark enviranmant fosters, prometion, weges, sacia! suppor from supenors,
and ke demands of work,

PENDAHULUAN

Peckembangan manajemen dewasa ini khususnya dalam manajemen sumber daya
manusia dipacu dengan adanya tuntutan untuk lebih memperhatikan kebijakan yang
diterapkan perusahaan terhadap pekerjanya. Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dan harapan peketja akan membawa dampak buruk pada sikap ketja
karvawan dan menurunkan produktivitasnya,

Salah satu persoalan yang muncul scbagai akibat dari penerapan kebijakan manajemen
perusahaan yang tidak sesuai adalah timbulnya stres kerju pada karyawan. Stres yang
dialami individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi
akan mengakibarkan individu yang bersangkutan menderita kelelahan, baik fisik ataupun
mental, keadaan seperti ini disebut burnont. Burnout adalah kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena stres diderita dalam jangka waktu yung culap lama, di
dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggd (Leatz & Stolar, dalam
Rosyid & Farhati, 1996).
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Bemardin dalam Rosyid (1996} menggambarkan urnous sehagai suatu keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada orang vang berkerja pada bidang pelayanan
kemanusizan (Auman services) dan beketja erat dengan masyarakat. Penderita durnout
banyak dijumpai pada perawat di rumah sakit, wartawan, pekerja sosial, gury, dan para
anggota polisi.

Beban pekerjaan yang berat mengakibatkan beban mental sehingga karyawan akan
merasa tidak dihargai, depresi, kebosanan dan sinisme. Apabila perasaan ridak dibargai
dan kebosanan kerja karyawan tidak diperhatikan, karyawan yang memiliki kemampuan
dan keterampilan yang tinggi pun dapat mengalami stress kerja yang mengakibatkan
burnout (Freudenberger dan Richelson dalam Rosyid dan Farhati, 1996),

Salah satu hal yang menjadi penyebab surnous karyawan adalah lingkungan kerja
psikologis. La Fellete dalam Sumaryani (1997), menyatakan babwa lingkungan kerja
psikologis tidak nampak tetapi nyata ada dan akan dirasakan olch seseorang bila memasuki
lingkungan kerja suatu organisasi. Karyawan yang mempunyai penilaian yang positif
terhadap lingkungan kerja psikologisnya berarti karyawan merasa bahwa lingkungan
kerja psikologisnya baik, schingga menimbulkan semangat kerja yang tinggi dan akan
menghambat lajunya tingkat durmous pada karyawan,

Semangat kerja juga dapat dipicu dengan kebijakan upah yang baik (Hadi, 2001),
oleh sebab iru, sistem pengupahan yang diterapkan hendaknya fleksibel dan dinamis
mengingat tingkat harga selalu mengalami perubahan, Artinya secara periodik perly
peninjauan kembali sistcm pengupahan yang dicetapkan dan dihubunglan dengan tingkar
harga kebutuhan barang-barang yang ada.

Selain linglungan kerja psikologis dan upah, hal lsin vang dapat mempengaruhi burnzu
karyawan adalah promosi jabatan (Baron dan Greenberg, 1995). Setiap karyawan tentu
mengharap posisi yang Iebih tinggi yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki karyawan. Kesempatan untuk mengambangkan kemampuan dan
keterampilan akan mendorong karyawan uneuk bekerja dengan baik. Dorongan yang
berasal dari dalam diri seorang karyawan untuk mendapatkan posisi yang diinginkannya,
dengan melihat kesempatan dan peluang yang diberikan perusahaan untuk mendapatkan
promosi jabatan akan meminimalisasi terjadinya burnous,

Selanjutnya, Rosyid dan Farhati (1996) mengatakan hahwa ketiadaan dukungan sosial
dari atasan terhadap karyawan dapat mengalibatkan timbulnya furnout. Karyawan dalam
posisinya sebagai individu merupakan bagian kelompok sosial di dalam lingkup perusshaan
mercka. Sebagai makhluk sosial karvawan membutuhkan kehadiran manusia lain untuk
berinteraksi. Kehadiran orang lain di dalam kehidupan pribadi seseorang begitu diperlukan.
Hal ini tetjadi karcna seseorang tidak mungkin memenuhi kebutuhan fisik maupun
psikologisnya secara sendirian. Karyawan scbagai individu membutuhkan dukungan sosial
baik yang berasal dari atasan, teman sekerja maupun keluarga (Ganster, dkk, 1986).
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PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers saat ini merupakan perusahaan surat kabar terbesar
di Provinsi Bengkulu yang memiliki 40 orang karyawan bagian redaksi mulai dari
wartawan, redaktur, sampai pada pimpinan redaksi. Scbagai perusahaan surat kabar tetbesar,
perusahaan ini memiliki tujuan untuk memenuhi kepuasan konsumen dengan
menerbitkan berita yang berkualitas. Kondisi ini menuntut bagian redaksi bekerja dengan
maksimal untuk menghasilkan berita yang berkualicas,

Hasil dari pra survey yang dilakukan terhadap 12 orang karyawan pada bagian redaksi,
pemasaran dan percetakan (masing-masing 4 orang untuk tiap bagian) mengindikasikan
adanya keluhan fisik, mental, dan cmosional dalam pekerjaan mereka, scdangkan pada
bagian pemasaran dan percetakan yang mengindikasikan adanya gejala burmout hanys
tiga orang. Dikarenakan indikasi furnour banyak terjadi pada karyawan bagian redaksi
maka penelitian ini memfokuskan untuk meneliti karyawan bagian readaksi. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan, maka ramusan masalahnya adalzh “Bagaimana
pengarub lingkungan kerja psikologis, promosi, upah/imbalan yang diberikan, dukungan
sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan mempengaruhi durnots karyawan bagian redaksi
pada PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers baik secara simultan maupun secara parsial,

Tujuan

Tujuan penclitian adalsh untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja psikologis,
promosi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari perusahaan, dan tunturan pekerjaan
tethadap burnout karyawan bagian redaksi pada PT. Harian Rakyat Benghulu Pers baik
secara simultan maupun secara parsial,

Untuk mencegah pembahasan agar tidak menyimpang dari permasalshan yang
dihahas, maka ruang lingkup dibatasi pada obyek yang diteliti yakni karyawan bagian
redaksi (wartawan, redaktur, pimpinan redaksi) pada P'T. Harian Rakyat Bengkulu Pers.

KAJIAN TEPRO
Pengertian Bar rou

Istilsh burmout pertama kali diperkenalkan oleh Freudenberg pada tahun 1974 {Jack-
son, dkk., 1986). Burrous merupakan gejala kelelahan cmosional yang disebabkan oich
tingginys tuntutan pekerjaan yang sering dialami individu yang bekerja pada situasi di
mana ia harus melayani kebutuban orang banyak.

Bernardin dalam Rosyid (1996), menggambarkan surnout sebagai snatu keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada individu yang bekerja pada bidang kemunusiaan
(Buman service), atau pekesjaan yang berksitan erac dengan masyarakat. Penderitanya
banyak dijumpai pada perawat di rumah sakit, peketja sosial, wartawan, guru dan para
anggota polisi.
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Menurut Kreitner dan Kinicki (1992) durnout adalah akibat dari stres yang
berkepanjangan dan terjadi ketika seseorang mulai mempertanyakan nilui-nila pribadinya.
Dari pengertian tentang durmout olch beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
burnout adalah keadaan stres yang dialami individu dalam jangka waktu yang lama dan
dengan intensitas yang cukup tinggi, ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan
emosional, serta rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri yang mengakibatkan
individu merasa terpisah dari ingkungannya.

Freudenberger dan Richelson dalam Rosyid dan Farhati (1996), meneliti ada 11
karakteristik penderita durmout, yaitu (1) Kelelahan yang merupakan proses kehilangan
energi disertai keletihan, (2) Lari dari kenyataan, (3) Kebosanan dan sinisme; (4) Tidak
sabaran dan mudah tersinggung, (5) Merasa hanya dirinys yang dapat menvelesaikan
semnua permasalahan, (6) Merasa tidak dibargai, (7) Mengalami disorientasi, {8) Keluhan
psikosomatis, (9) Curiga tanpa alasan, (10} Depresi, (11) Penyangkalan.

Menurut Leatz & Stolar dalam Rosyid & Farhad (1996), dwnowt mempunyai lima
dimensi utama, yaitu:

1. Kelelshan fisik, ditandai dengan scrangan sakit kepala, mual, susah tidut, kurang nafsu
makan, dan individu merasakan adanya anggota badan yang sakic;

2. Kelelahan emosional, ditandai dengan depresi, merasa terperangkep di dalam
pekerjaannys, mudah marah, dan cepat tersinggung;

3. Kelelahan mental, ditandai dengan bersikap sinis terhadap orang lain, bersikap negatif,
cenderung merugikan diri sendini, pekerjaan, maupun organisasi;

4. Rendahnya penghargaan terhadap diri, ditandai dengan individu tidak pernah merasa
puas dengan hasil kerja sendiri, dan merasa tidsk pernah melskukan sesustu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain; dan

5. Depersonalisasi, ditandai dengan menjauhnya individu dari lingkungan sosial, apatis,
dan tidak peduli dengan lingkungan dan orang-orang di sekitamya,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bucrout
Menurut Baron dan Greenberg (1995), ada dua fakeor vang mempengaruhi durnous,
yaitu:
1. Faktor cksternal yang meliputi lingkungan kerja psikologis, kescmpatan promosi, upah/
imbalan yang diberikan, dukungan sosial dari atasan,'tuntutan pekerjaan.
2. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, harga diri, dan karakteristik kepribzadian,

Menurut Kreitner dan Kinicki (1992), ada dua faktor yang mempengarshi surnout,
yaitu:
1. Faktor ekstemnal yang meliputi kondisi kerja vang buruk, kurangnys kesempatan untuk
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promasi, adanya prosedur dan aturan-uturan yang kaku, gava kepemimpinan yang
kurang konsiderasi, tuntutan pekerjaan.

2. Faktor internal, meliputi: jenis kelamin, usia, harga diri.
Dalam penelitian yang skan dilalukan pads PT Harian Umum Rakyat Bengkulu
Pers, faktor-faktor yang akan dipakai sdalah pendapat Baron dan Greenberg (1995)
khususnya faktor eksternal, karena lebih mendekati kondisi yang sesungguhnya,

Penelitian Terdahulu

Peneliian yang dilakukan Imelda Novelina Sihotang (2004), menvimpulkan bahwa
ada hubungan yang negadf antara persepsi terhadap lingkungan kesja psikologis dengan
birnowt dan ada perbedaan tingkat durnous berdasarkan jenis kelamin, karyasan wanita
mengalami durnows lebih tinggi dibandingkan pria,

Penclitian yang dilakukan Rita Vandarika (2004) menyataakan dukungan sasial yang
diperoleh dari atasan, meringankan beban seseorang yang mengalami burnouf, sedangkan
penclitian yang dilakukan Sumaryani (1997) yang berjudul Persepsi Karyawan Terhadap
Lingkungan Kerja Psikologis Dalam Hubungannya dengan Penampilan Kerja Pada
Karyawan menunjukkan,

Hipotesis

Hipotesis dalam peneliian ini adalah Lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan,
upah/ irmbalan, dukungan sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan berpenganuh secara
negatif terhadap durnowt karyawan bagian redaksi pada P'IT Harian Rakyat Bengkulu
Pers.

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional
Definisi operasional masing masing variabel adalah scbagai berikut:

1. Burnows adalah keadaan kelelahan fisik, mental, dan emosional, serta rendahnya
penghargaan terhadap diri sendiri yang dialami oleh karvawan PT Rakyat Bengkulu
Pers yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari linglangannya scbagai akibat
dari stress yang dialami individu dalam jangka wakou vang lama dengan intensitas
yang cukup tingy.

2. Persepsi terhadap linglungan kerja psiklogis adalah pandangan atau penilaian karyawan
terhadap kondisi psikologis vang ada dalam suatu lingkungan organisasi atau
perusahaan, dan semua hal yang dipersepsikan karyawan tersebut akan mempengaruhi
tingkah lakn karyawan, dengan indikator persepsi terhadap {struktur ketja, tanggung
jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kerja sama kelompok kerja, dan




PRANINGELUA B AUYATE ‘| 09 ‘
Fuervaat <unzaon o T Ry Heke o Zerghiufon

kelancaran komunikasi).

3. Promosi jabstan adalah proses pemindahan karyawan dari suatu jabatan ke jabacan
lain yang lebih tinggi dari jabatan sebelumnya, dengan indikator kesempatan untuk
menduduki, jabatan yang lebih tinggi berdasarkan pegalaman kerig, keserpatan untuk
menduduki jabatan yang lebih tingg berdasarkan tingkat pendidikan, kesempatan
untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi berdasarkan prestasi kerja karyawan

4, Upah adalah imbalan arau balas jasa yang diterima karyawan PT Harian Rakyat
Bengkulu Pers yang berupa uang, dengan indikator, upah yang diberikan scsuai dengan
peketjaan yang karyawan kerjakan, upah yang diberikan dapat memenuhi biaya hidup
karyawan, perusahaan memberikan upsh yang, sesuai dengan tingkat keteeampilan
dan pendidikan formal karyawan, scrta perusahaan menberikan upeh sesudi dengan

| peracuran pemeintah menggena upah minimum provinsi {LIMP)

5. Dukungan sosial diartikan schagai kesenangan, atau bantuan yang diterima sescorang
toelalui hubungan formal dan informal dengan atasan, dengan indikaror: dukmngan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif, dukungan instrumental.

6. Tuntutan pekerjaan adalah tugas yang dihebankan kepada karyawan yang telah
ditetapkan, dengan indikator: karyawan bekerja normal sclama 8 jam setiap hari ketja,

karyawan diberi kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan mercka kapan saja,
perusahaan remberikan pekerjaan, yang bervariasi (ddak monoton kepada karyawan)
meminimalisasi kejenuhan kerja, serta pekerjaan yang diberikan karyawan tidak
hertentangar: dengan hati nurani karyawan.

Jenis Data

Data dzlam penelitian ini adalah dara primer yaita data yang diperoleh secara langsung
dari hasil penclitian berdasarkan hasil jawsban para responden buik yang dilakukan secara
tertulis maupun Lsan.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi penclitian adalah scluruh karvawan di PT Harian Rakyat Bengkulu Pers,
Sampel diambil menggunakan purposéve sampling yakni seluruh karyawen bagian recaksi
(swartawan, redaktus, pimpinan redaksi) pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers sciumlah
40 orang. Pertimbangannya adalah balnwa bagian inilah yang paling mungkin mengalami
burn ouf.

Mectode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data dilakukan dengan cara wawancdrd dan memberikan kue

sioner secara langsung kepada responden. Kuesioner disusun dalam bentak pertamyaan,
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di mana sctiap peranyaan mempunyai S alternatif jawaban. Tiap-tiap jawaban akan diberi
skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban
netral, skor 2 untuk jawaban tidak seruju dani skor 1 untuk jawaban sangat idak setuju.

Uji Kelayakan Kuesioner

Untuk mengetahui layak atau tddak, handal atau tidak kuesiner, maka perlu dilakukan
uji validitas dan reliabilitas, Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel X
dan Y adalah valid pada taraf signifikan 0.05%,

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alat pengukur {kuisioner) pada semua variabel
yang digunakan adalah dapac diandalkan (Nilai kocfisien Crondachs Alpha-nya lebih besar
dan 0.6).

Mctode Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode regresi liner berganda. Mcrode
ini digunakan untuk mengetahui scherapa besar pengarub variabel lingkungan kerja
psikologis, promasi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari atasan, dan pekerjaan
terhadap durusut karyawan.

Rurnus yang digunakan adalah:

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X3

1)1 mana:

Y = Burnout karyawan (variabel rerikar)

bl = Koefisien variabel persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis

b2 = Koefisien variabel promosi jabatan

b3 = Kocfisicn variabel upah

b4 = Kocfisicn variahel dukungan sosil dar atasan

b5 = Kocfisien variabel tuntutan pekerjaan

X1 = Variabel lingkungan kerja psikologis

X2 = Variabel promosi jabatan

X3 = Varizbel upah

X4 = Vanabel dukungan sosial dari atasan

X5 = Variubel tuntutan pekerjaan

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji T, yang digunakan untuk menguji variabel
independen sccara kescluruhan berpengaruh secara nyata atau tidak, Uji ¢ digunakan
untuk melihat secara parsial atau secara sendiri-sendiri pengaruh variabel independen
tethadap variabel dependen. Uji dilakukan dengan cara membandinglan nilai hitung
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dengan nilai tabel pada tingkat keyakinan 95% atau a = 0,05, ¢

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

Tanggal 12 Juli 1992 terbit Harian Scmarak yang pada waktu itu dikelola olch Pemda
Benglaulu. Percarna kali terbit berjumlah delapan halaman dengan harga ecerannya scbesar
Rp 750. Tanggal 19 Juli 1993, kepemilikan surat kabar ini diambil JPNN (Jawa Post
News Network) dari Pemerintah Daerah Bengkulu dan dipimpin Soeparno scbagai
Pemimpin Redaksi. Setelsh berumur sepuluh hun atas dasar rapat peruszhaan, nama
Semarak digand dengan Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu.

Visi PT Harian Rukyat Bengkulu Pers adalah “Sebagai perusahaan yang hergerak
dibidang informasi dan berusaha selalu memberikan yang terbaik kepada masyarakat
luas dan selahs menjadi yang terdepan dibidangnya,

Misi Perusahaan adalsh: (1) Melakukan kegiatan perusahaan dengan sebaiknya
dengan mengutamakan kepentingan kepada masyarakat fuas; (2) Memberikan informasi
yang terbaik dan rerdepan kepada masyarakat sehagai pembaca Surat Kabar Harian Rakyst
Bengkuly; (3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihakpihak
yang berkepentingan,

Kegiatan yang dilskukan wartawan di Surat Ksbar Harian Rakyat Bengkulu dikoordinis
oleh redakrur peluksana, Semua wartawan sudah diorientasikan dan ditempatkan pada
pos=pas yang sudah ditentukan oleh redaktur pelaksana, Aktivitas yang dilakukan, pada
pukid 08.00 pagi diadalean rapar proyeksi antara wartawan pencari berita dengan redaktur.
Saat itu dibahas tentang berita yang akan ditulis pada pos masing-masing, Sclain it juga
akan ditentukan berita yang akan ditulis pada bagian éex atau berita ringan oft newe).

Sctelah rapat proycksi, wartawan dilcpas untuk mencari berita dan harus kembali untuk
mengetik naskah herita schelum pukul lima sore karena berita akan diedit oleh redakeur
pada pukul cnamn sore. Untuk mendapatkan hasil yung baik dan jelas, tim editing menelit
tulisan yang salah sebelum dicetak yang kemudian diperiksa,

Pola kerja redalsional ini sangat menentukan perkembangsn perusahaan, Dalam
bidang pemberitaan Surat Kabar Harian Rkyat Bengkulu bekerju sama dengan Jave
Fost News Network (JPNN) untuk berita nasional dan internasional, Sebagui prioritas,
berita daerah yang diperoleh melalui wartawan lokal mendapatkan porsi pemberitaan
sehanyak 809, selebihnva berita nasional dan internasional.

Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihac pada Tabel 1:
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TABEL 1. KARAKTERISTIK RESPONDEN

KARAKTERISTIK BERDASAR
UMUR JUMLAH PRESENTASE
20-24 2 5.8 &
25-29 14 40%
30-34 11 31.4%
35-39 7 20%
40-44 1 2.8%
Total 35 100
Jenis Kelamin Responden
Laki- Laki 29 82,8 %
Perempuian 6 72,5 %
Total 35 100%
Tingkat Pendidikan
Sarjana 33 94,3
Diploma 2 57
Total 35 1007%
Masa Kerja
1=5 17 48.5%
6=10 11 I14%
11 =15 5 14.3%
16 = 20 2 5,85%
Total 35 100%

Sumhe: Kasil "enditian Bulan Desember 2008 +id kanusti 2000

Tanggapan Responden terhadap Variabel Penclitian
Pada Tabel 2 dan seterusnya, dijelaskan mengenai skor tanggapan responden berikut:

TABEL 2. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP LINGKUNGAN KERJA PSIKOLOGIS,

; SAN SKOR Rata~-
NO | PERNYAT ; _] —T= = 13 Jh Rata
1 Peketjaan yang diberikan mempunyai 0 |5 |8 |2 1 123 |35l

struktur kerja dan vrganisasi yang baik
2 | Saya memahami tanggung jewseb saya 0o |2 18 (15 |0 18 | 337
schagal karyawan
3 | Pimpinin sering memberikun pengarahan, ([0 |4 |7 12 (12 [ 137 [ 391
keyakinan, perhatian scrta sangat
mchghagai saya

4 | Ada kerjassma yang baik antarakelompok |0 | B |16 (@ |3 [ 111 | 347
kerjal yang adit
5 | Ada komunikasi yang baik, terbuka dan 0o |0 |5 |22 |8 143 | 4098
lancar, baik antara teman sckerjs atau
dengan pimpinan

Rata-rata 6%

Sumber: Hasl Percltan Buan Desember 2009 o7d Janusr 2010
[Dari Tahel 2 terlihat bahwa skor rata-rata tanggapan responden menunjukkan angka

3.61, hal ini herarti secars umum karvawan mempunyai perscpsi yang baik terhadap
lingkungan kerja psikologis mereka. Peketjaan yang diberikan mempunyai struktur kera
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dan ofgunisasi yang baik, karyawan mengerti akan tanggung jawab mercka, adanya
pimpinan sering memberikan pengarshan, keyakinan, perhatiun serta sangat menghapai
karyawan, dan ada komunikasi yang baik, terbuka dan lancar, bsik antars teman sekerja
atau dengan pimpinan,

TABEL 3. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PROMOSI JABATAN

SKOR RataR
NO | PERNYATAAN T T2 T3 a5 Jumish |ata
1 Kesempatan untuk mendudukiuatu jabatan [0 |3 10 |22 |0O 124 3.54
¥ang lebih tinggidiberikan berdasarkan
pengalaman kerje karyawan

2 Kesempatan untuk mendudukuatu Jabatan Jo |4 |20 [11 |0 12 | 320
yang lebih tinggldiberikan berdasarkan tingkat

pendidikan karyawan
3 Kesempatan untuk mendudukduaty jabatan |1 (2 [B6 |26 |0 |127 3.63
yang lebih tinggidiberikan berdasarkan
prestasikerja karyawan
Rata-rata 3.46

Surmber: Hesil Peneittisn Bulsn Desember 2008 d Januar! 2010
Dari Tuhel 3 terlihat bahwa nilsi rata-rata keseluruhan pemyataan variabel promosi
jabatan sebesar 3,46. Angks tersebut menunjukkan rata-rata responden menyatakan
adanya kebijakan promosi yang baik dari perusahaan PI" Harian Rakyst Bengkulu Pers,
TABEL 4 TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP LPAN

SKDR Rata-
NG | PERNYATAAN T S I Tih Rats
1 Upah yang diberikan sesuai dengan % 13 13 |17 150 429
pekerjaan yang saya ketfakan,
2 Upah yang diberikan dapat memenuhi o [0 [&6 [2¢4 [5 138 397
bizya hidup sava
3 Perusshaan memberiken upah yang sssuai | 0 | 0 % |9 |10 134 343
dengan tingkat keterampilan dan
pendidikan formal yang ssya tempuh
5 Perusahaan memberikan upah sesuai 0 |1 1M |18 |5 132 377
petaturan pemerintah (UMP) sebesar Rp
685,000 rupiah
Rata-rata 396 |

Sumger. Hasl Peneiitias Bulan Dessmber 2000 <0 kenuard 2070

Nilai rata-rats dari keseluruhan pernyataan variahel upsh schesar 3.96 hal tersebut
menutijukdan rata-rata responden menyatakan adanya kebijakan upah yang baik dari
perusshaan, bahwa upah yang diberikan dapat mencukupi kehutuhan hidup, tingkat upah
yang sesuai dengan pendidikan dan ketcrampilan dan upah yang diberikan sesuai dengan
UMP yang ditetapkan pemerintah.
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TABEL 5 TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP DUKUNGAN SOSIAL DARI ATASAN

| SKOR Rata-
NO | PERNYATAAN : 13 7 3 Jumish | Rata
1 Saya mendapatian empati dan orang lain, |0 1 7 24 |3 134 383
terutama dari atasan
2 Saya mendapatkan penghamaan yang 0 4 3 27 |1 120 an
positif dari atasan
3 Siys mendapatian neschst, pengarahan, o |0 B 25 |2 134 3.83

satran-saran untuk mangatasi masalah
| pribadi dan pekerjaan dari stasan
4 ' Saya mendapatken bantuan berupa benda, (0 (0 (4 |3 28 129 3.60
peralatan atau sarana untuk menunjang
kelancaran kerji
' Rata-rata 3.76

Symher: Kasll Ponslitiar Buler Desember 2008 w/¢ Laruar 2000

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
dukungan sosial dari atasan sebesar 3.76 berarti rara-rata responden menyatakan adanya
dukungan sosial yang baik dar atasan.

TABEL 6. JUMLAH SKOR TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TUNTUTAN PEKERJAAN

SKOR Rata-
1 2 3 4 Jumlah Rata

1 Saya bekerja selama B Jam dalam schari 7 19 |9 142 406
seperti karyawan lain pada umumnya

No | Pernyataan

o

2 Pekerjaan yang saya terima dapat 6 17 |12 148 417
diselesaikan kapan saja sesual keinginan
silysl

3 Perusshaan memberikan pekerjian yang 2 3 12 |18 151 431

bervarias (tiduk monoton) kepada saya

4 Pekerjaan yang diberikan kepada saya tidak 1 1 (19 |4 i 374
bertentangan dengan hati nurani saya

Ruta-rata 4.07

Sumber: Hasl Pencftian Buan Desember 2009 s'd Januar 2010

Dari I'sbel 6 terlibat babwa nilai rata-rata tanggspan responden terhadap variabel
tunmutan pekerjaar sebesar 4.07 ini berarti responden menjawab baik atas tuntutan
pekerjaan mercka, Skor tertinggl ada pada pernyataan no 3 dengan skor yata-rata 431

yang berarti responden mempersepsikan sangat baik pada item pernyataan bahwa
perusahaan memberikan pekerjaan yang bervariasi (tidak monoton) kepada karyawan.

Tabe! 7 menjelaskan mengenai jumlah skor tanggapan responden terhadap Burnout
yang dialami responden dengan 17 pernyataan.
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TABEL 7. TANGGAPAM RESPONDEN TERHADAP BURNOUT KARYAWAN

No | R 3l

- Toyataun 1 3 3[4 (3 Jamlzh | Rata

1 Saye sermg merasakan sakit kepala 4 (28 [3 [0 (0 69 Ly

2 Suyn sering merasakan roaal 4 25 's |n |0 T2 2.06

3 | Saya evmg mocwaknn susah tidur 4 2506 |0 [® BE 206

4 Saye menjadi kurang nafi makan 2 (4 (D ([0 72 206

§ [ Seym sceing merasskan ads anggoa badan 4 |25 16 10 TG 2 206
yung sakit

6 | Sawu sering mersa depeesi deogan apa yang | 5 5 |5 |6 |0 70 2.00
8iys kegalan :

7 Suya TOrass teTperangiap dalam peketiaan 6 28 (4 (00 68 194
VamE 53V kerjaian

8 | Seysmudsh marah dalam mengerjuken 8 J25 /200 |o 64 1.8

J4n save

9 | Saym ccpat tersingguny dalans mengerjakar | 8 |22 [ 3 a | 65 1.86
pekeriaan s

10 | Says berlaku siris dalac: bergaul dergam (20 (4 |0 [0 63 180
karvawan lain

11 | Seyn sering bersikmp neyntic techadnpsoeea |8 (24 (3 [0 [0 65 1.86
karyawan

12 | Perilsku siya condenmg erugikan diri 8 |26 |1 ]|¢e|p 63 1.50
sendiri, pekecjaga dun orpanisus tempat says
bekorja

13 | Saya memsn tidsk puns tethadap hasilkein |8 |25 [2 |0 |0 64 1.83
seadii

14 | Saye merasa tidnk pormah melakakan sequste | T |25 |3 |0 |0o 66 189
yauy hermarluut hagi dini sendiri dun orang '
lain

IS [ Seys secing smenjankkan divi dari Imgoangan | 10 |24 3 10 13 3] 154
sosial

W6 | Soogn e, i, Xalla e Amap Bpate B )T U0 )] 65 T 1w

17 | Saye merasa tuduk peduli dergen orang- 5 (21000 67 19:
otang disclelding sum

Rara-rata 1.9
|
Sumbar: Has Pencltian fulan Oosamber 2008 s fanvar 2010
Dari Tahel 7 terlihat baknwa nilai rata-rate dari keseluruban pernyataan variahel durn-

2ut karyawan sebesar 1,91, dari angka itu dapat diinrerpretasikan bahwa urnout karyawan
yang terjudi adalsh pada taraf rendah dan tidak membahayakan,

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menganalisis pengarub lingkuogan kerja psikologis, promosi jahatan, upah/
imbalan, dukangan sosial, dan tunturan pekerjzan terhadap Burnour Karyawan PT Harian
Rakyat Bengkulu Pers digunakan perhitungan dengan Regresi Linier Berganda dan
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diperolch hasil dengan persamaan:

Y =-0.220X1 - 0.236X2 - 0.299X3 - 0.300X4 - 0,253X35

Dari persamaan terscbut dapat diinterpretasikan ada pengaruh negacif dari Lingkungan
Ketja Psikologis (X1) tethadap Burnons Karyawan pada PT Harian Rakyat Benghkulu
Pers. I1al ini berard jika lingkungan kerja psikologis baik maka akan menurunkan tingkat
terjadinya Surnzi, Jika lingkungan kerja psikologis kurang baik maka akan meningkatkan
Burieut karyawan PT. Flarian Rakyat Bengkulu Pers dengan asumsi faktor lain dianggap
rerap.

Pengaruh Promosi Jabatan {X2) tcrhadap Burnout Karyawan pada PT. Iarian Rakyar
Bengkulu Pers adalah negatif. Maknanya, jika kebijakan promosi jabatan ridak tepac
berdasarkan pengalaman, pendidikan dan prestasi, maka akan meningkatkan terjadinya
burnout xaryawan dengan asumsi faktor Jain dianggap tetap.

Pengarub Lingkungan Upah/Imbalan (X3) terhadap Burnout Karyawan pads PT
Hurian Rakyat Bengkulu Pers negatif. Hal ini berarti babwa semakin rendah upah atan
imbalan yang diterima karyawan, maka tingkat durnout karyawan akan meningkat dengan
asumsi fuktor lain disnggap tetap.

Pengaruh Dukungan Sosial (X4) terhadap Burnous Karyawan pada PT. Hardan Rakyat
Bengkulu Pers negatif, yang berart jika dukungan sosial dari atasan rendah, maka akan
meningkatkan Serncet karvawan dan sebaliknya jika dukungan social dari acasan baik,
maks skan mengurang terjadinya burmoné dengan asumnsi faktor lain tetap.

Pengaruh Tuntutan Peketjaan (XS) terhadap Burnowt Karvawan pada PT Ilarian
Rakyat Bengkulu Pers, negadif. Hal ini berarti semakin rendah tuntutan kerja pada
karyawan maka semakin tinggi fingkat Aurnout karyswan, Hal ini terjadi karena, wartawan
terhiasa dengan tuntutan kerja yang tingg, jika tuntutan kerja ditununkan berarti target
kerja turun, mengakibatkan prestasi turun, dan hzl tersebut dapst menurunkan

penghargaan bagi mereka

HASIL PENELITIAN DAN PENMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis

Qs byrsama-sana 11‘1\1:1'-“ dan secara parsial vt t menuniuldkan hasil yang signifikan,
elzcegees cdoeseifidee: sidslizg = cidsiag Viulatol OCaporgI nogaos dier sipguciloce £Lesdl g
dererminasi didapar nifai (R2) = 0.765 yang herarti hahwa besamya sumbangan lingkungan
kerja psikologis, promosi jabatan, upah/ imbalan, dukungan sosial, dan tuntutan pekerjaan
terhadap duynout karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers sebesar 76.5% dan
sisanya 23.5% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitan ini.

Pembahasan
1Jari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketshui karakretistik responden bahwa
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umur karyswan yang bekerja pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers di atas 20 tahun
keatas. Selanjutnya kita dapat mengetahui bahwa karyawan laki-laki berjumlah lebih
banyak dsripada karyawan perempuan. Kemudian PT Harian Rakyat Bengkulu Pers
lebih banyak mempcekerjakan karyswan dengan tingkat pendidikan formal sarfana (S1)
dan mayoritas karvawan bekerja selama 1-5 tahun.

Dari tanggapan responden terhadap lingkungan kerja psikologis dapac diketahui bahyra
rata-rata responden mempersepsikan lingkungan kerja psikologis yang baik. Mereka
merasakan behwa pekerjaan mereka mempunyai struktur kera dan organisasi yang baik,
mercka memahami tanggung jawab mereka schagai karyawan, sdanya pimpinan yang
baik, ada ketja sama yang baik antara kelompok kerja vang ada den ada komunikasi yang
terbuka dan lancar schingga karyawan merasa nyaman dengan lingkungan kerje psikolagis
dalam pckerjaan mereka,

Deari tanggapan responden terhadap promosi jabatan karyawan mengakui adanya
kebijalan manajemen yang baik dalam hal promosi jabatan. Karyawan dapat mendapat
promosi jabatan untuk menduduki posisi yang Iebih tinggi dalam perusahaan jika mereka
mempunyai pengalaman kerja, tingkat pendidikan yang tinggi dan mempunyai prestasi
kerja yang baik,

Kebijakan upah yang diberikan perusahaan juga scsuai dengan pekerjaan yang
dikerjakan karyawan. Adapun upsh yang diberikan dapat mencukupi kebutuban hidup,
sesuai dengan tingkat pendidikan dan sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai
upah minimum propinsi (UMP).

Karyawan pada PT Harian Rukyst Bengkulu Pers mendapar dukungan sosial yung
baik dari atasan mereka. Mercka merasa mendapatkan empati dari atasan, penghargaan
yang positif terhadap pekerjaan mercka, mendapat naschat, pengarahan tentang pekerjaan
mereka dan mendapat bantuan dari atasan yang berupa benda, peralatan ataupun sarana
untuk menunjang kelancaran dalam bekerja.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil regresi linicr berganda menunjukkan bahwa secara kescluruhan ada pengaruh
yang negatif dari lingkungan ketja psikolagis, promosi jabatan, upah/ imhalan, dukungan
sasial, dan tuntutan pekerjaan terhadap durnows karyawan pada P Harian Rakyat
Bengkulu Pers. Dengan demikian maka akan menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam menetapkan kehijakan yang berhubungan dengan kelim
aspek terscbut,

Kondisi lingkungan kerja psikologis perusahaan haruslah dalam kondisi baik dar
menunjang karyavan untuk malalukan rigasnya masing masing, pekerjaan yang diberikan
harus jelas, adanya kegjasama antara karyawan maupun karyawan dengan atasan, dan
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adanya komunikasi yang baik antara teman sekerja dan dengan agar terjadinya burmsut
dapat diminimalisasi.

Promosi jabatan yang ditcrapkan manejemen perusahaan haruslab sesuai dengan
prestasi kerja karyawan, Hal ini akan mendorong motivasi karyawan untuk meningkatkan
prestasi kerja mereka dan dengan kebijakan promosi yang baik dapat menurunkan atau
meminimalisasi tefadinya durmous,

L/pah vang diberikan juga mempengaruhi timbulnya surnots karyawan, jika upah baik,
maka indikasi adanya durnsut akan cenderung turun, dan jika kebijakan upah tidak tepat,
maka akan memungkinkan terjadi Surnout karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu
Pers.

Dukungan sosial yang dilakukan atasan terhadap karyawan seharusnya dilakukan
dengan baik. Karyawan sudah selayaknys mendapat dukungan empati, nasehat,
penghargaan, dan dukungan instrumental yang baik demi mendukung pekerjzan karyawan
sehingga karyawan dapat bekerja dengan normal tanpa adanya kekurangan- kekurangan
yang menimbulkan karyawan terganggu dalam menyelesaikan rugas mereka,

Karvawan dalam bekerja sudah barang tentu menginginkan kebebasan dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka, jika karyawan diberi kelonggaran mengenai bagaimana
mereka beketja, maka karyawan akan bekerja dengan tidak ada tekanan dean justru dapat
menimbulkan Suranoet karvawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasi! penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan hahwa
lingkungan kerjs psikologis, promosi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari atasan
dan tuntutan pekerjaan, memiliki pengaruh negadif dan signifikan terhadap burnous
karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers baik secara bersama-sama maupun

sceara paniial.

Saran

Persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, dan tuntutan pekerjaan
juga mempunyai pengaruh secara negatif terhadap durnow? karyawan pada PT Harian
Rakyat Benglulu Pers, sehingga kondisi yang baik dari semua variabel terscbut hendaknya
tetap dijaga untuk meminimalisasi terjadinys urncws yang dapat merugikan karyawan
dan perusahaan itu sendiri.
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